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SUMMARY 

 

NANANG KUSIM. Transformation of farming patterns in saving peatlands in Air 

Balui Village, Sanga Village, Musi Banyuasin Regency (supervised by YULIAN 

JUNAIDI AND NURILLA ELYSA PUTRI). 
 

The transformation of farming patterns in saving peatlands is a government 

program through the peat restoration agency, which will carry out Rewetting 

(wetting), Revegetation (planters), Revitalization (improvement of welfare). This 

study aims to (1) identify farming patterns carried out by farmers in the peatland 

rescue program in Air Balui Village, Sanga Desa District, Musi Banyuasin 

Regency, (2) Measure farmers' perceptions of the transformation of farming 

patterns in the peatland rescue program in Air Village. Balui, Sanga Desa 

Subdistrict, Musi Banyuasin Regency, (3) Analyzing the strategy of transforming 

farming patterns in accordance with the peatland rescue program in Air Balui 

Village, Sanga Desa Subdistrict, Musi Banyuasin Regency. This research was 

conducted in Air Balui Village, Sanga Village District. Data collection in the field 

was carried out from February 2021 to April 2021. The method used in this study 

was a survey method with questionnaires and direct interviews. The sampling 

method in this study used random sampling and the Slovin formula with a total of 

35 farmers taking samples, each representing the population in Air Balui Village. 

The data collected in this study are primary data and secondary data. The results of 

this study indicate that. Identification of farming patterns on peatlands in Air Balui 

Village, Musi Banyuasin Regency, respondents applied a cropping pattern, namely, 

most of the types of cropping patterns were monoculture. The plants cultivated by 

the respondents are oil palm plantations. Respondents' perceptions of the 

transformation program of farming patterns in saving peatlands in Air Balui 

Village, through rewetting, revegetation, revitalization that is, both seen on the 

criteria of strongly agree and agree. SWOT analysis regarding the strategy for 

transforming farming patterns in accordance with the peatland rescue program in 

Air Balui Village, Sanga Desa Subdistrict is an S-O strategy. 

 

Keywords: peatland restoration, identification, strategy. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

NANANG KUSIM. Transformasi pola usahatani dalam penyelamatan lahan 

gambut di Desa Air Balui Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin 

(dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI DAN NURILLA ELYSA PUTRI). 
 

Transformasi pola usahatani dalam penyelamatan lahan gambut merupakan 

program pemerintah melalui badan restorasi gambut, yang akan melakukan 

Rewetting (pembasahan), Revegetation (penanam), Revitalization (peningkatan 

kesejahteraan). Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengidentifikasikan pola 

usahatani yang dilakukan oleh petani dalam program penyelamatan lahan gambut 

di Desa Air Balui, Kecamatan Sanga Desa, Kabupaten Musi Banyuasin, (2) 

Mengukur persepsi petani terhadap transformasi pola usahatani dalam program 

penyelamatan lahan gambut di Desa Air Balui, Kecamatan Sanga Desa, Kabupaten 

Musi Banyuasin, (3) Menganalisis strategi transformasi pola usahatani yang sesuai 

dengan program penyelamatan lahan gambut di Desa Air Balui, Kecamatan Sanga 

Desa, Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Air Balui 

Kecamatan Sanga Desa. Pengambilan data di lapangan dilaksanakan pada bulan 

Februari 2021 sampai April 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei dengan kuesioner dan wawancara langsung. Metode 

penarikan contoh pada penelitian ini menggunakan sampel Random Sampling dan 

Rumus Slovin dengan pengambilan total petani 35 sampel masing-masing mewakili 

populasi di Desa Air Balui. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. Identifikasi 

pola usahatani pada lahan gambut di Desa Air Balui, Kabupaten Musi Banyuasin 

responden menerapkan pola tanam yaitu, sebagaian besar jenis pola tanam 

monokultur. Adapun tanaman yang dibudidayakan oleh responden yaitu tanaman 

perkebunan kelapa sawit. Persepsi *masyarakat terhadap program transformasi 

pola usahatani dalam penyelamatan lahan gambut di Desa Air Balui, melalui 

rewetting, revegetation, revitalitation yaitu, sangat baik yang dilihat pada kriteria 

sangat setuju dan setuju. Analisis SWOT mengenai strategi transformasi pola 

usahatani yang sesuai dengan program penyelamatan lahan gambut di Desa Air 

Balui, Kecamatan Sanga Desa adalah strategi S-O. 

 

Kata kunci: restorasi lahan gambut, identifikasi, strategi.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Baru-baru ini, pemerintah menetapkan target memulihkan 2,7 juta hektar 

lahan gambut sebagai bagian dari Prakarsa Lahan Gambut Global Program 

Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa, 1,2 juta di antaranya berada dalam 

konsesi tanaman industri. Inisiatif ini diluncurkan pada tahun 2013 dan berupaya 

menjawab keprihatinan global jangka panjang atas kondisi lahan gambut di 

Indonesia (Miettinen dkk., 2012). 

Inisiatif ini telah membuat kemajuan dalam mengembangkan kemitraan dan 

membangun kapasitas teknis untuk memantau perlindungan dan restorasi lahan 

gambut. Badan Restorasi Gambut (BRG) didirikan pada tahun 2016 dengan mandat 

memulihkan sepuluh juta ha lahan gambut kawasan yang telah terdegradasi oleh 

praktik pertanian dan kehutanan yang buruk. (Santoso dan Putra, 2015). 

Pemanfaatan lahan gambut menjadi isu dunia terkait dengan masalah 

lingkungan tentang perubahan iklim. Lembaga pemerintah bereaksi terhadap 

tekanan internasional dengan cara mengarah pada pengembangan kebijakan dan 

opini yang kontradiktif, yang menunjukkan kurangnya koherensi kebijakan. Alih-

alih memperkuat tata kelola, persaingan program restorasi dapat menyebabkan 

persaingan di antara lembaga pengelola hutan (Pramudya dkk., 2017). 

Dewasa ini pemanfaatan dan pengelolaan lahan gambut untuk pertanian di 

Indonesia semakin intensif dan ekstensif. Hal tersebut disebabkan oleh (1) secara 

kuantitas potensi lahan gambut cukup besar atau luas, (2) secara kualitatif lahan 

gambut potensial untuk pengembangan usaha pertanian dengan produktivitas yang 

tidak selalu rendah, dan (3) ketersediaan lahan pertanian eksisting relatif terbatas 

dibandingkan dengan kebutuhan untuk penyediaan bahan makanan sehingga 

diperlukan tambahan lahan pertanian (Rina dan Noorginayuwati, 2013). 

Dalam sepuluh tahun terakhir ini pemanfaatan lahan gambut semakin luas 

karena semakin sempitnya lahan pertanian yang tersedia. Pesatnya konversi lahan 

dan meningkatnya kebutuhan pangan dan hasil pertanian lainnya baik untuk 

konsumsi dalam negeri maupun untuk mengisi peluang ekspor, maka pemanfaatan 
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lahan gambut semakin luas. Bentuk pemanfaatan lahan gambut yang paling sering 

ditemui yaitu seperti usahatani perkebunan, usahatani sayuran dan hortikultura. 

Lahan gambut merupakan suatu ekosistem yang muncul karena adanya 

produksi biomassa yang melebihi proses dekomposisinya. Menurut PP No. 71 

tahun 2014 tentang perlindungan dan pengelolaan ekosistem gambut, gambut 

diartikan sebagai material organik yang terbentuk secara alami dari sisa-sisa 

tumbuhan yang terdekomposisi tidak sempurna dan terakumulasi pada rawa. Sifat-

sifat fisik gambut yang penting adalah tanah gambut tersusun atas bahan organik 

lebih dari 65% dan memiliki kemampuan yang tinggi dalam menyimpan air. 

Ekosistem gambut adalah tanaman unsur gambut yang merupakan satu kesatuan 

utuh menyeluruh yang saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, 

stabilitas, dan produktivitasnya (Setneg, 2014). 

Luas lahan gambut di Indonesia tercatat seluas sekitar 14,85 juta ha 

(Wahyunto, Nugroho, Ritung, dan Sulaeman, 2014). Sedangkan luas lahan gambut 

terdegradasi tidak produktif di Indonesia dilaporkan seluas sekitar 4,2 juta ha 

(BBSDLP, 2013). Adapun luas lahan gambut di Provinsi Sumatera Selatan 

menempati urutan kelima di Tanah Air dengan luas lahan gambut sekitar 1,484  juta 

ha. Kabupaten Musi Banyuasin sendiri memiliki luas lahan gambut dengan luas 

sekitar 298-an ribu ha. 

Kecamatan Sanga Desa terdapat tiga pemukiman masuk Kawasan Hidrologi 

Gambut, yaitu Desa Jud I, Desa Nganti, dan Desa Air Balui.  Pemukiman tersebut 

terletak di antara dua aliran sungai, yaitu Sungai Musi dan Sungai Rawas. Sungai 

musi dan sungai rawas ketika musim air pasang setiap tahun terjadinya banjir terus-

menerus. Air yang masuk ke wilayah diantara dua aliran sungai itu mengakibatkan 

terbentuknya sungai-sungai kecil dan danau dangkal yang secara perlahan 

ditumbuhi oleh tanaman air dan vegetasi lahan basah.  

Kemudian tanaman mati dan melapuk secara bertahap membentuk lapisan, 

yang kemudian menjadi lapisan transisi antara lapisan gambut dengan lapisan 

dibawahnya berupa tanah mineral. Tanaman berikutnya tumbuh pada bagian yang 

lebih tengah dari danau dangkal dan secara perlahan membentuk lapisan-lapisan 

gambut sehingga danau tersebut menjadi penuh. 
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Pembangunan kanal di lahan gambut di Desa Air Balui, Kecamatan Sanga 

Desa yang dilakukan oleh Stakeholders atau pihak terkait bertujuan untuk 

mengeringkan lahan gambut, setelah lahan gambut kering banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk melakukan usahatani, salah satunya usahatani perkebunan. 

Namun, dampak lain timbul akibat dari keringnya wilayah lahan gambut, terjadinya 

kebakaran lahan yang berulang pada saat musim kemarau, karena kurang tepatnya 

dalam mengelola tata guna lahan.  

Rusaknya lingkungan lahan gambut dapat menyebabkan kerentanan bencana 

pada lingkungan lahan gambut. Timbulnya bencana seperti kebakaran, asap dan 

banjir pada lahan gambut merupakan ancaman besar bagi ketahanan wilayah 

(Asrofi, 2017). 

Pembakaran di lahan gambut memberikan dampak sifat fisik dan kimia yang 

baik untuk tanaman pertanian, tetapi berdampak buruk terhadap kerusakan tanah 

gambut yang berkaitan dengan kebakaran lahan. Berbagai upaya telah dilakukan 

pemerintah untuk mencegah kebakaran lahan, diantaranya melalui kebijakan 

pembukaan lahan tanpa bakar. 

Disisi lain pemerintah akan melakukan sebuah program penyelamatan 

kembali lahan gambut di Desa Air Balui, Kecamatan Sanga Desa, Kabupaten Musi 

Banyuasin, dengan cara Rewetting (Pembasahan), Revegetasi (Penanaman), 

Revitalisasi (Peningkatan kesejahteraan), yang berada di sekitaran pemukiman 

penduduk di lahan gambut. Adapun tujuan dari program 3R di lahan kawasan 

hidrologi gambut ini bertujuan untuk merestorasi gambut guna mengembalikan 

fungsi ekologi lahan gambut dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

terkena dari dampak lahan gambut yang terdegradasi.  

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah: 

1. Bagaimana pola usahatani yang dilakukan oleh petani dalam program 

penyelamatan lahan gambut di Desa Air Balui, Kecamatan Sanga Desa, 

Kabupaten Musi Banyuasin? 
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2. Bagaimana persepsi petani terhadap transformasi pola usahatani dalam program 

penyelamatan lahan gambut di Desa Air Balui, Kecamatan Sanga Desa, 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Bagaimana strategi transformasi pola usahatani yang sesuai dengan program 

penyelamatan lahan gambut di Desa Air Balui, Kecamatan Sanga Desa, 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengidentifikasikan pola usahatani yang dilakukan oleh petani dalam program 

penyelamatan lahan gambut di Desa Air Balui, Kecamatan Sanga Desa, 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Mengukur persepsi petani terhadap transformasi pola usahatani dalam program 

penyelamatan lahan gambut di Desa Air Balui, Kecamatan Sanga Desa, 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Menganalisis strategi transformasi pola usahatani yang sesuai dengan program 

penyelamatan lahan gambut di Desa Air Balui, Kecamatan Sanga Desa, 

Kabupaten Musi Banyuasin.  

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan bagi responden setempat untuk 

menentukan pola usahatani dan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan 

program penyelamatan kembali lahan gambut di Desa Air Balui, Kecamatan Sanga 

Desa, Kabupaten Musi Banyuasin. 
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